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BAB VI 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

 

VI.1 KONSEP PERENCANAAN 

Konsep perencanaan rancangan yang akan dibangun adalah Revitalisasi Pasar 

Johar Semarang. Hal ini juga mendukung program pemerintah yang sedang dalam 

proses merehabilitasi Pasar Johar Semarang yang memiliki banyak permasalahan pada 

bangunan maupun pada sistem di dalamnya. Pasar merupakan pranata penting dalam 

kegiatan ekonomi dan kehidupan masyarakat sejak dulu. Pada tanggal 9 Mei 2015 lalu, 

pasar terbesar di Semarang dan pernah dijuluki sebagai pasar tercantik di Asia Tenggara 

ini ludes terbakar. Kerugian para pedagang sangatlah besar. Bahkan tidak sedikit 

pedagang yang mempunyai lebih dari satu kios di pasar tersebut. Tidak ada yang tersisa 

dari kejadian kebakaran tersebut.  

Berdasarkan masalah yang kompleks pada bangunan pasar ini, maka akan 

dibangun kembali Pasar Johar Semarang yang mampu meningkatkan pelayanan 

transaksi yang baik dan menjadi pusat perdagangan dan ruang publik yang representatif 

di Kawasan Pasar Johar Semarang dengan tetap memperhatikan pelestarian bangunan 

dan citra kawasan. Hal ini dapat menjadikan pasar Johar ini sebagai icon/landmark kota 

Semarang. 

Sejalan dengan perkembangan waktu, teknologi, ekonomi, serta pergeseran 

nilai-nilai budaya, keberadaan pasar Johar yang mempunyai ciri khas sendiri mulai 

mengalami kepunahan. Untuk itu perlu satu langkah dan sikap bijak untuk 

mempertahankan dan mengembangkan warisan nilai-nilai budaya. Dengan demikian, 

bangunan pasar Johar ini akan dirancang dengan tetap mempertahankan struktur 

utamanya yaitu tiang cendawan yang menjadi ciri khas pasar Johar pada mulanya. Maka 

dari itu, penulis ingin merancang revitalisasi pasar Johar tanpa menghilangkan sejarah 

dan budaya asli yaitu dengan menggunakan pendekatan Arsitektur Indische seperti 

yang telah diterapkan oleh Thomas Kastern sebagai arsitek dari bangunan pasar Johar. 
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VI.2 KONSEP TATA MASSA KAWASAN 

 
Gambar 6.1 Konsep Perencanaan Tata Massa Kawasan 

Sumber: Analisis Penulis 

 

 
Gambar 6.2 Konsep Zonasi Pasar 

Sumber: Analisis Penulis 

Penerapan tata massa Kawasan Pasar Johar Semarang mengikuti tata massa yang 

sudah ada saat ini. Hanya saja perancang mempunyai konsep untuk membersihkan 
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pedagang yang berjualan di luar bangunan pasar di Kawasan tersebut dan 

menampungnya di dalam Pasar Johar Semarang. Maka dari itu, rancangan Revitalisasi 

Pasar Johar ini menambah satu lantai untuk menampung pedagang yang sebelumnya 

berada di trotoar.  

Perancang juga membuat fungsi gedung parkir kembali berfungsi agar tidak ada 

lagi parkir liar yang menyebabkan kemacetan di sepanjang jalan Agus Salim maupun di 

Kawasan Pasar Johar Semarang tersebut. fungsi Alun-alun pun juga dapat dinikmati 

pengunjung sebagai Alun-alun, tidak untuk lahan parkir seperti kondisi eksisting saat ini. 

VI.3 KONSEP MAKRO BANGUNAN 

 
Gambar 6.3 Layer Pasar Johar 

Sumber: Laporan Antara Bappeda,2008 

 

Gambar 6.3 merupakan struktur utama dari bangunan Pasar Johar yang akan 

dipertahankan oleh perancang karena struktur tersebut memunculkan karakter dari 

bangunan tropis. Selain itu, struktur ini telah membuat Pasar Johar Semarang menjadi 

pasar tercantik di Asia Tenggara pada saat itu. Maka dari itu, perancang mempertahankan 

struktur tersebut karena merupakan salah satu bangunan peninggalan Belanda yang patut 

dijaga kelestariannya karena teknologi yang diterapkan sangat tepat untuk bangunan di 

negara tropis seperti Indonesia.  

    
                 Gambar 6.4 Kolom Pasar Johar          Gambar 6.5 Kolom Johnson Wax Building 

         Sumber: Laporan Antara Bappeda,2008      Sumber: www.google.com 
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Model bangunan atap cendawan ini juga diadopsi oleh arsitek Amerika, Frank 

Lloyd Wright yang membangun di Wisconsin, Amerika Serikat bernama Gedung 

Johnson Wax. 

VI.4 KONSEP PERANCANGAN BANGUNAN 

Berikut adalah konsep rancangan pusat perdagangan dan ruang publik yang 

representatif di Kawasan Pasar Johar Semarang dengan memperhatikan pelestarian 

bangunan dan citra kawasan. Representatif adalah sebuah proses sosial yang 

berhubungan dengan pola hidup dan budaya masyarakat tertentu yang berhubungan 

dengan pola hidup dan budaya masyarakat tertentu yang memungkinkan terjadinya 

sebuah perubahan konsep-konsep ideologii dalam bentuk konkret. Pusat perdagangan 

dan ruang publik yang representatif dibagi menjadi beberapa aspek; yaitu: 

1. Kenyamanan Bangunan : kebersihan, pengalaman, tempat parkir, keamanan, higenis 

2. Keunikan Desain : estetika visual, tematik dan ruang festival 

3. Komunikasi dan Interaksi : penjual – pembeli, antar penjual, antar pembeli dan 

pengelola - penjual 

4. Peningkatan Kualitas Hidup Pedagang : ekonomi bangunan dan peningkatan 

keuntungan. 

Keempat aspek ini akan dimasukkan ke dalam penataan ruang dalam dan tampilan 

bangunan sehingga  mampu meningkatkan pelayanan transaksi antara pedagang dan 

pembeli melalui rancangan tersebut dengan pendekatan Arsitektur Indische sehingga 

Pasar Johar dapat menjadi icon/ landmark kota Semarang.
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VI.5 KONSEP PENERAPAN PERUANG 
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Sumber: analisis penulis, 2016 
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VI.6 HASIL DESAIN 
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VI.7 KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan konsep yang sudah dibuat oleh perancang, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Desain Rancangan Pasar Johar yang menarik dan melestarikan peninggalan budaya 

dicerminkan dari: 

a. Bentuk atap yang tetap dak dengan ventilasi dan railing gable yang mengelilingi 

fasad bangunan. 

b. Terdapat teras dan material yang mencerminkan Arsitektur Indische. 

c. Bentuk los pada tempat perdagangan mencerminkan kearifan lokal suasana 

pasar tradisional. 

2. Desain sirkulasi Rancangan Pasar Johar dengan pola linear menunjang kejelasan 

arah, efektifitas ruang dan kemudahan akses antar bagian ruang. 

3. Pemisahan letak sesuai dengan komoditi dan pemberian identitas pada kios/los akan 

mempermudah pengunjung untuk menuju ke kios/los yang dituju. 

4. Desain pengelompokan kios dan los Rancangan Pasar Johar dengan menggunakan 

pola grid mempermudah dalam pengelompokan masing-masing fungsi, jenis dan 

karakter dari setiap barang dagangan dan jenis dagangan. 

5. Desain utilitas yang mengutamakan kebersihan dan kesehatan pasar dicerminkan 

dari: 

a. Sistem drainase dengan menggunakan saluran tertutup akan terlihat lebih rapi 

dan bersih. 

b. Sirkulasi jaringan utilitas dengan penggunaan shaft sebagai sirkulasi vertikal 

akan membuat desain pasar terlihat rapi dan mempermudah dalam perbaikan 

kerusakan jaringan. 

c. Sistem pengolahan sampah dan shaft sampah sebagai sirkulasi vertikal akan 

mempermudah dalam pendistribusian sampah. 

d. Selain itu juga dilakukan pemusahan antara sampah organik dan anorganik akan 

lebih mudah dalam mendaur ulang. 
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